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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Sukses Gatuga Timur. Responden dalam penelitian ini berjumlah 65 karyawan, 

sehingga pengambilan sampel menggunakan tehnik sampel jenuh yang berjumlah 65 

responden pada PT. Sukses Gatuga Timur Kota Makassar. penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif deskriptif yang menjelas hubungan kasual (sebab-akibat) antara motivasi 

kerja terhada kinerja karyawan PT. Sukses Gatuga Timur  Kota Makassar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sukses Gatuga Timur Kota Makassar. 

 

Kata Kunci : Motivasi kerja, Kinerja karyawan 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu 

aset paling berharga yang dimiliki oleh suatu 

organisasi,karena manusialah yang 

merupakan satu-satunya sumberdaya yang 

dapat  menggerakan sumber daya lainnya. 

Dengan demikian, mengelola sumber daya 

manusia akan menjadi lebih penting secara 

signifikan mengingat sumber daya ini 

menjadi aset yang paling penting dan 

merupakan alat untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif (Kaswan).  

Sumber daya manusia dalam hal ini tenaga 

kerja mempunyai peran yang penting dalam 

perusahaan, sehingga kinerja karyawan 

merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh 

perusahaan. Para karyawan dituntut untuk 

dapat melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya dengan baik, yaitu dengan 

mengoptimalkan waktu bekerja, disiplin, dan 

jujur agar dapat mencapai hasil  

kerja dengan kualitas yang tinggi. Pada 

dasarnya kepuasan kerja merupakan han 

yang bersifat individu. Setiap individu 

memiliki tigkat kepuasan yang berbeda-beda 

sesuai dengan sistem nilai-nilai yangn 

berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian 

terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan 
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kehendak individu, maka makin tinggi 

kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. 

Dengan demikian kepuasan merupakan 

evaluasi yang menggambarkan sesorang atas 

prasaan sikapnya senang atau tidak senang, 

puas atau tidak puas dalam bekerja.   

Karyawan yang dengan sukarela 

melaksanakan tugasnya melebihi perannya 

adalah individu yang memiliki motivasi yang 

kuat dalam bekerja dan memperoleh 

kepuasan kerja, sehingga kinerja karyawan 

tercapai. Berdasarkan hasil Observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dilapangan pada saat 

preresearch dengan Pak Arif yaitu salah satu 

staf PT. Sukses Gatuga Timur diperoleh 

keterangan bahwa ada sebagian karyawan 

yang bekerja kurang maksimal, dari kurang 

adanya ide dalam menyelesaikan setiap 

pekerjaan yang dihadapi, serta kurang 

memiliki kreatifitas dalam menjalankan 

pekerjaannya.  

Kurangnya kinerja yang dimiliki sebagai 

karyawan PT. Sukses Gatuga Timur 

dipengaruhi dari perbedaan motivasi dan 

kinerja karyawan pada  masing-masing 

karyawan, pendidikan, jabatan, usia, 

kelompok kerja, pemberdayaan karyawan, 

juga kompetensi yang dimiliki karyawan di 

masing-masing PT. Sukses Gatuga Timur 

Kota Makassar.  

Meningkatkan kinerja dalam perusahaan 

harus memacu motivasi karyawan dengan 

memberikan apa yang menjadi kebutuhan 

dan keinginannya. Karena dengan 

terpenuhinya kebutuhannya maka akan 

timbul kepuasan kerja yang berdampak 

positif pada kinerja pegawai pada 

perusahaan. Namun pemberian motivasi 

kerja dapat menjadi sulit karena apa yang 

dianggap penting bagi seseorang belun tentu 

penting bagi orang lain, serta kepusan kerja 

yang diperoleh oleh karyawan tetap dan 

karyawan outsourcing tentulah berbeda 

karena adanya perbedaa gaji, kompensasi 

dan karir kerja yang diperoleh dari 

perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian, salah satu 

langkah penting ialah membuat desain 

penelitian, desain dalam penelitian bersifat 

kuantitatif. Penelitian pada hakikatnya 

merupakan suatu strategi untuk mencapai 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan 

berperan sebagai pedoman atau penuntun 

penelitian pada seluruh proses penelitian. 

Nurslam (2019) oleh karena itu, setiap data 

yang diperoleh melalui observasi, kuesioner 

(angket) maupun dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti mencocokan antara 

realita empiris dengan teori yang berlaku 

dengan menggunakan metode deskriptif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

PEMBAHASAN 
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Pengaruh Motivasi Kerja(X) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y)Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Sukses Gatuga Timur. 

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka 

dapat disimpulkan sebagai  

berikut:  

a. Nilai constanta sebesar 9,264 dengan 

menganggap variabel motivasi sama 

dengan nol, maka besarnya nilai kinerja 

karyawan sebesar 9,264.  

b. Nilai koefisien variabel  motivasi X  

sebesar 0.522 yang berarti bahwa bila 

variabel motivasi meningkat maka 

kinerja karyawan akan meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

Ada pengaruh positif antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan secara parsial, hal 

ini dibuktikan dengan hasil analisis data uji t, 

dimana thitung 5,632< ttabel 0,2441. 

1. Diharapkan agar motivasi kerja para 

karyawan PT. Sukses Gatuga Timur 

perlu ditingkatkan lagi yaitu dengan cara 

pihak manajemen memberikan tambahan 

insentif, dan bonus kepada karyawan 

yang mampu menghasilkan produk 

sesuai dengan target, datang tepat waktu 

serta hasil kerjanya sesuai yang sesuai 

yang diharapkan.  

2. Diharapkan agar hubungan kerjasama 

antar karyawan harus diperhatikan agar 

terjalin kerjasama antar karyawan serta 

hubungan yang harmonis dengan atasan, 

yaitu sering mengadakan rapat dengan 

seluruh karyawan yang ada dalam 

perusahaan mengenai usulan serta 

keluhan yang mungkin terjadi pada 

karyawan saat bekerja agar komunikasi 

antar karyawan dan dapat terjaga erat.  

3. Diharapkan agar pihak perusahaan perlu 

memberikan jaminan hari tua kepada 

karyawan yaitu dengan memberikan 

tunjangan dan dijadikan karyawan tetap 

bagi karyawan yang disiplin dan kinerja 

karyawannya baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

agar dapat terus mengembangkan 

penelitian ini. Penelitian ini hanya 

meneliti motivasi, lingkungan kerja dan 

kinerja secara umum, sehingga belum 

terfokus pada objek yang lebih 

mendalam, sehingga bagi peneliti dapat 

menambah variabel lain seperti 

kepemimpinan, karakteristik kerja, 

budaya organisasi, perilaku menyimpang, 

dan sebagainya yang dapat dijadikan 

sebagai penelitian lanjutan dari penelitian 

ini. 
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